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Abstrak 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan (IPA) di sekolah dasar memerlukan pendekatan kontekstual dan 
berbasis pengalaman langsung agar siswa mampu memahami konsep-konsep sains secara konkret. 
Namun, pembelajaran IPA masih sering didominasi metode ceramah sehingga minat dan pemahaman 
siswa belm berkembang secara optimal. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep tekanan udara dan gaya pada siswa SD Negeri 5 Jatimulyo, 
Lampung Selatan melalu pemanfaatan alat peraga roket air. Metode pelaksanaan kegiatan 
menggunakan pendekatan eduktif-partisipatif dengan melibatkan siswa secara aktif salam proses 
pembuatan dan peluncuran roket air. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan nilai hasil belajar, 
perbaikan nilai minimum, serta meningkatnya keaktifan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran. 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga roket air efektif sebagai media pembelajaran 
IPA yang kontekstual dan mampu meningkatkan pemahaman konsep sains siswa sekolah dasar. 
Kata kunci - roket air, tekanan udara, gaya, media pembelajaran, IPA 
 

Abstract 
Science learning in elementary schools requires a contextual and hand-on experience-based approach 
so that students are able to understand scientific concepts concretely. However, science learnig is still 
often dominated by lecture methods so that student’s interest and understanding have not developed 
optimally. This communty service activity aims to improve tha understanding of the concept of air 
pressure and force in students of SD Negeri 5 Jatimulyo, South Lampung through the use of water 
rocket demonstration tools. The method of implementig the activity uses aneducative-participatory 
approach by actively involving students in the process of making and launcing the rockets. The results 
of the activity show an increase in learning outcomes, improvements in minimum scores, and increased 
student activity and enthusiasm ini learing. This activity show that the use of water rocket 
demonstration tools is effective as a contextual science learning medium and is able to improve 
elementary school student’s understanding of sciemtific concepts.  
Keywords - water roket, air pressure, force, learning media, science 
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PENDAHULUAN   
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar memiliki peran strategis 

dalam menumbuhkan cara berpikir ilmiah, rasa keingintahuan, serta kemampuan peserta didik dalam 

memahami berbagai gejala alam sejak usia awal. Pada fase perkembangan ini, siswa memerlukan 
pengalaman belajar yang bersifat konkret agar mampu menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

kondisi nyata di lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA seharusnya dirancang secara 
kontekstual melalui kegiatan eksperimen sederhana, pengamatan langsung, serta pemanfaatan media 

pembelajaran yang menarik, sehingga konsep-konsep yang bersifat abstrak dapat dipahami dengan 

lebih mudah. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya pembelajaran IPA di sekolah dasar masih cenderung 
didominasi oleh metode ceramah dan penyampaian materi secara satu arah oleh guru. Pola 

pembelajaran yang minim keterlibatan aktif siswa tersebut mengakibatkan peserta didik menjadi 
kurang berpartisipasi, mudah merasa jenuh, dan memiliki motivasi belajar yang rendah. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya minat belajar serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA, sehingga 
pemahaman terhadap konsep-konsep sains belum berkembang secara maksimal. 

SD 5 Jatimulyo Lampung Selatan merupakan salah satu satuan pendidikan dasar yang memiliki 

peserta didik dengan tingkat antusiasme dan rasa ingin tahu yang cukup tinggi. Namun demikian, 
keterbatasan sarana dan media pembelajaran berbasis eksperimen menjadi hambatan dalam upaya 

meningkatkan literasi sains siswa. Proses pembelajaran IPA belum sepenuhnya didukung oleh alat 
peraga dan media praktikum sederhana yang mampu membantu siswa memahami konsep sains secara 

langsung dan aplikatif. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
penggunaan media pembelajaran berupa roket air. Roket air merupakan media yang sederhana, mudah 

dibuat dari bahan yang terjangkau, aman digunakan oleh siswa sekolah dasar, serta memiliki daya tarik 
yang tinggi. Media ini efektif untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar IPA, seperti gaya, tekanan 

udara, gerak, dan hukum aksi–reaksi melalui kegiatan praktik langsung. Dengan melibatkan siswa 
dalam proses perancangan hingga peluncuran roket air, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mengalami dan mengamati 

secara langsung fenomena sains yang terjadi. 
Melalui kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini, tim berupaya menghadirkan 

pembelajaran IPA yang interaktif, inovatif, dan menyenangkan di SD 5 Jatimulyo Lampung Selatan 
dengan memanfaatkan roket air sebagai media pembelajaran edukatif. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, menumbuhkan ketertarikan terhadap sains, serta membantu siswa 

memahami konsep-konsep dasar IPA secara lebih konkret dan aplikatif. Dengan demikian, 
pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga berperan dalam 

membentuk sikap ilmiah dan kemampuan berpikir kritis siswa sejak dini. 
 

METODE  
Metode pelaksanaan dalam kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini menerapkan 

pendekatan edukatif-partisipatif yang menitikberatkan pada keaktifan siswa dalam seluruh rangkaian 

kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk menciptakan proses pembelajaran IPA yang bersifat kontekstual, 
menarik, dan bermakna melalui keterlibatan langsung siswa dalam penggunaan media roket air. 

Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif, diharapkan 
pembelajaran tidak hanya berpusat pada penyampaian materi, tetapi juga mampu mendorong siswa 

untuk mengalami, mengamati, dan memahami konsep-konsep sains secara nyata melalui kegiatan 

eksperimen sederhana, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2.  
 

 
 

 

 
 
 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SD Negeri 5 Jatimulyo, Lampung 

Selatan 
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Gambar 2. Dena Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SD Negeri 5 Jatimulyo, 

Lampung selatan 

 

Pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) di SD Negeri 5 Jatimulyo, 
Lampung Selatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang tersusun secara sistematis. Setiap 

tahapan dirancang untuk memastikan tujuan PKM dapat tercapai secara maksimal. Dengan demikian, 
alur pelaksanaan kegiatan PKM disajikan dalam bentuk diagram alir sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 3.  
 

 
Gambar 3. Diagram Alir Pengabdian Kepada Masyarakat di SD Negeri 5 Jatimulyo,  

Lampung Selatan 

 
Berdasarkan diagram alir yang telah disusun, maka proses pelatihan yang diberikan kepada 

siswa dan siswi SD Negeri 5 Jatimulyo, Lampung Selatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 
saling berkaitan. Sebelum kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dilaksanakan, dosen dan 

mahasiswa terlebih dahulu melakukan studi litelatur dan studi ekperimental untuk mengidentifikasi 
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kondisi awal pembelajaran serta kebutuhan siswa. Selanjutnya, tim mempersiapkan alat peraga dan 
materi pembelajaran yang akan disampaikan agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah direncanakan. Setelah tahap persiapan selesai, dilakukan penyampaian materi kepada siswa 

mengenai konsep roket air secara lebih spesifik dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa 
sekolah dasar. Untuk memperkuat pemahaman tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi dan 

demonstrasi penggunaan alat peraga sehingga siswa dapat mengamati dan memahami konsep yang 
dipelajari secara langsung. Tahap akhir dari rangkaian kegiatan ini adalah pelaksanaan evaluasi untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa serta menilai efektivitas kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Media pembelajaran dalam bentuk alat peraga roket air yang akan dilakuakan dalam kegiatan 

PKM di Sekolah Dasar Negeri 5 Jatimulyo, Lampung Selatan masih terbatas. Keterbatas tersebut dapat 

meperhambat proses pembelajaran. Adapun peserta kegiatan ini meliputi siswa dan siswi kelas VI A, 
VI B, dan VI C dengan jumlah keseluruhan sekitar ± 57 orang. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini 

didampingi oleh tiga orang mahasiswa ITS NU Lampung serta tiga orang dosen pengampu sebagai 

pendamping dan penanggung jawab kegiatan, guna memastikan kegitan berjalan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan memperlihatkan aspek keselamatan siswa.   

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan alat praga roket air yang 
digunakan sebagai penunjang kegiatan tersebut seperti botol plastik bekas (ukuran 1,5 liter), air 

secukupnya, karton dan plastik mika (untuk sirip roket), lakban atau isolasi, gunting, lem, penutup 

botol yang dimodifikasi dan pompa udara. Penggunaan alat dan bahan tersebut dipilih karena mudah 
diperoleh, aman digunakan oleh siswa sekolah dasar, serta efektif dalam mendukung pelaksanaan 

pembelajaran IPA berbasis eksperimen. Adapun pembuatan alat peraga yaitu botol plastik dibersihkan 
dan dikeringkan untuk digunakan sebagai badan utama roket, kemudian sirip roket dibuat dari karton 

atau plastik mika dan dipasang pada bagian bawah botol menggunakan lem dan lakban agar kokoh, 
selanjutnya penutup botol dimodifikasi agar dapat terhubung dengan peluncur dan pompa udara, roket 

diisi air dengan volume tertentu sebagai bahan pendorong, dan akhirnya roket dipasang pada alat 

peluncur untuk siap diuji coba. Pada dasarnya prinsip kerja roket air menerapkan prinsip tekanan udara 
dan hukum aksi-raksi. Udara yang dipompa ke dalam botol meningkatkan tekanan di dalam roket. 

Ketika roket dilepaskan, air terdorong keluar dengan kuat sehingga menghasilkan gaya reaksi yang 
mendorong roket ke atas seperti ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

  
 

(a) (b) (c) 

Gambar 4. Alat peraga yang digunakan saat kegiatan PKM (A) Roket Air Sederhana, (b) 
Pengumpulan roket air dan (c) Simulasi roket air 

 

Pelatihan berbasis penggunaan alat peraga pada materi rangkaian listrik sederhana telah 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 5 Jatimulyo, Lampung Selatan dengan melibatkan siswa kelas 

atas sebagai peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditetapkan serta memperoleh tanggapan yang positif dari pihak sekolah maupun para siswa. Proses 

pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
pemberian pre-test untuk mengetahui pemahaman awal siswa, pelaksanaan praktik penggunaan alat 

peraga, serta post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah kegiatan berlangsung. 

Selain itu, tingkat keaktifan siswa selama kegiatan juga menjadi salah satu indikator dalam menilai 
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keberhasilan pelaksanaan program. 
Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 57 orang dengan tingkat kehadiran 

mencapai sekitar 95%, yang menunjukkan antusiasme siswa terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

Secara teknis, pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam beberapa bagian, yakni tahap awal berupa pre-
test dan post-test, serta tahap inti berupa praktik langsung penggunaan alat peraga. Kegiatan ini 

dilaksanakan dalam satu hari dengan durasi waktu dari pukul 09.00 hingga 11.00 WIB. Waktu 
pelaksanaan relatif singkat karena kegiatan PKM dilaksanakan pada waktu istirahat siswa, namun tetap 

dapat berlangsung secara efektif dan optimal. 
Para siswa/i mengamati cara kerja roket air yang dibuat sederhana sehingga siswa SD dapat 

memahami mengenai konsep dari roket air. Dimana, tekanan udara terjadi ketika udara dipompa ke 

dalam botol yang berisi air. Semakin banyak udara yang dipompa, maka tekanan udara di dalam botol 
semakin besar. Tekanan ini menekan air yang berada di dalam botol dan mendorongnya keluar melalui 

lubang pada bagian bawah roket. Sebelum melaksanakan kegiatan PKM ini maka siswa diberikan 
pemahaman melalu pemberian pre-test dan post-tes kegiatan sehingga dapat mendukung obesevasi 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Pre-test dan post-tes mengenai roket air 

No Pertanyaan Pre-test dan Post-tes 
sebelum dan sesudah kegiatan 

berlangsung 

Pemahaman Perserta 
(Pre-test) 

Pemahaman Perserta 
(Post-test) 

Benar Salah Benar Salah  

1 Pada percobaan roket air, botol plastik 

yang diisi sebagaian air dan dipompa 
akan meluncur karena? 

70% 30% 91% 9% 

2 Sebuah roket air yang berisi 1/3 bagian 

air dan dipompa dengan kuat akan 
meluncur lebih jauh dari pada roket 

yang diisi air penuh. Hal ini karena?  

57% 43% 82% 18% 

3 Semakin banyak udara yang dipompa 

ke dalam boto, maka roket akan?  

46% 54% 90% 10% 

4 Ketika air menyembur ke bawah, roket 
bergerak ke atas. Peristiwa ini disebut 

hukum? 

47% 53% 88% 12% 

5 Mengapa roket air bisa meluncur ke 
atas saat dilepaskan? 

61% 39% 87% 13% 

 

Pada Tabel 1 memperlihatkan hasil pre-tes yang menunjukkan nilai rata-rata pemahaman siswa 
terhadap konsep tekanan dan gaya berada pada angka 56,2, yang mengindentifikasikan bahwa 

sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep tersebut secara konseptual. 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis eksperimen roket air, hasil post-test mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata mencapai 87,6. Peningkatan nilai sebesar 56,2 menunjukkan bahwa 

penggunaan media roket air memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep IPA siswa. 
Untuk mengukur tingkat pembelajar lebih objektif menggunakan persamaan normalized gain (N-gain) 
yang ditunjukkan sebagai berikut:  

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡
    (1) 

 

Selain peningkatan hasil tes, keaktifan siswa selama kegiatan juga meningkat secara signifikan. 
Berdasarkan hasil observasi, sekitar 87% siswa terlibat aktif dalam proses pembuatan dan peluncuran 

roket air serta diskusi pembelajaran. Dari total 57 siswa, tingkat kehadiran mencapai 95%, yang 
menunjukkan antusiasme dan minat belajar siswa yang tinggi. Sebagian besar siswa dapat menjelaskan 

kembali konsep yang dipelajari secara lisan, khususnya hubungan antara tekanan udara hasil 
pemompaan dengan gaya dorong yang membuat roket air meluncur. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

telah memahami konsep tersebut dan mampu mengaitkannya dengan peristiwa nyata yang diamati 

selama kegiatan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Grafik hasil pre-test dan pos-test dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 

media pembelajaran roket air sederhana 
 

Pada nilai minimum yang dicapai oleh siswa/i sebesar 46 dari skala 100, akan tetapi dari nilai 

maksimum didapatkan nilai sebesar 91. Jika dilihat dari rentang nilai tersebut, dapat diketahui bahwa 
kemampuan siswa/i cukup beragam. Meskipun masih terdapat siswa/i yang memperoleh nilai rendah, 

sebagian besar siswa/i mampu mencapai nilai yang cukup tinggi, yang menunjukkan adanya 
pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan. Perbedaan nilai ini juga mencerminkan 

variasi tingkat pemahaman siswa/i dalam menerima dan mengaplikasikan konsep yang dipelajari 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, meskipun belum dilakukan pengujian 
statistik inferensial lebih lanjut seperti uji paired t-test, peningkatan nilai rata-rata, nilai minimum, dan 

N-gain yang diperoleh sudah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang berarti sebagai 
dampak dari pelaksanaan media pembelajaran roket air. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis alat peraga roket air di SD Negeri 5 

Jatimulyo, Lampung Selatan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media roket air efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep tekanan udara dan gaya. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar, perbaikan nilai minimum, serta capaian N-gain yang 
mencerminkan peningkatan pemahaman konsep siswa setelah kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

keaktifan dan antusiasme siswa selama kegiatan juga meningkat, terlihat dari keterlibatan siswa dalam 

proses pembuatan, peluncuran roket air, serta diskusi pembelajaran. Dengan demikian, media roket air 
dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran IPA yang kontekstual, menarik, dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep sains dan minat belajar siswa sekolah dasar. 
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